
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hulkulm melrulpakan bagian tak te lrpisahkan dari ke lhidulpan manulsia dalam 

masyarakat, kare lna seljak lahir, se lgala selsulatul yang dilaku lkan manu lsia telrikat 

delngan hu lkulm. Profelsi ataul pelkelrjaan dalam bidang hu lkulm be lrmacam-macam 

jelnisnya dan salah satu lnya adalah Notaris. Notaris dalam Pasal 1 U lndang-U lndang 

Nomor 2 Tahu ln 2014 telntang Jabatan Notaris adalah se lorang peljabat u lmulm yang 

melmpulnyai kelwelnangan ulntulk melmbulat akta aultelntik dan melmpu lnyai we lwelnang 

lain yang dite lntulkan dalam U lndang-U lndang ini atau l belrdasarkan U lndang-U lndang 

lainnya. 

Notaris melrulpakan profelsi hu lkulm, maka profelsi Notaris melrulpakan profelsi yang 

mullia (Officiulm Nobilel). Dise lbult Officiu lm Nobilel karelna profelsi Notaris sangat 

elrat kaitannya de lngan kelmanu lsiaan. Akta yang disahkan ole lh Notaris dapat 

melnjadi acu lan hulkulm melngelnai statu ls harta belnda, hak dan ke lwajiban se lselorang. 

Kelsalahan dalam su latul akta notaris dapat be lrakibat pada hilangnya hak atau l belban 

kelwajiban selselorang telrhadap su latul kelwajiban.
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Melnulrult pasal 15 Ulndang-U lndang telntang Jabatan Notaris, Notaris be lrwelnang 

melmbulat su latul akta otelntik me lngelnai se lgala pelrbulatan, pelrjanjian dan ke lpultulsan 

yang melnulrult pelratu lran ulmu lm ataul para pihak yang be lrkelpelntingan haruls 

dinyatakan dalam su latul akta re lsmi ataul yang dise lbult ju lga selbagai akta otelntik, 

melmbelrikan kelpastian tanggalnya, melnyimpan aktanya dan me lmbelrikan grosse l, 
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salinan dan ku ltipannya, se lmu lanya se lpanjang akta itu l olelh su latul pelratulran ulmu lm 

tidak ju lga ditulgaskan ataul dikelculalikan kelpada peljabat ataul orang lain.
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Melngingat belbelrapa pasal dari pe lratulran pelrulndang-u lndangan yang 

melmbelnarkan kelbelradaan notaris se lbagai peljabat ulmulm, dan me llihat tulgas selrta 

pelkelrjaan notaris yang me lmbelrikan pellayanan u lmulm (pe llayanan pada 

masyarakat) u lntulk melmbulat akta ote lntik, notaris julga ditulgaskan u lntulk 

mellakulkan pelndaftaran dan melngsahkan (waarmelrkeln dan lelgaliselreln) su lrat-

sulrat ataul akta-akta yang dibu lat di bawah tangan. Notaris julga melmbelrikan 

naselhat dan pelnjellasan kelpada pihak-pihak yang belrkelpelntingan, se lrta 

pelngangkatan dan pe lmbelrhelntian selorang Notaris yang dilaku lkan olelh 

Pelmelrintah dalam hal ini Me lntelri yang bidang tu lgas dan tanggu lng jawabnya 

mellipulti bidang kelnotariatan, maka pe lrsyaratan Pe ljabat U lmulm adalah se lorang 

yang diangkat olelh Pelmelrintah delngan tu lgas kelwelnangan melmbelrikan pellayanan 

pulblik di bidang telrtelntul, telrpelnulhi olelh Jabatan Notaris. 

Masyarakat melmbultulhkan sosok (figululr) yang keltelrangannya dapat diandalkan, 

dapat dipelrcaya, yang tanda-tangan se lrta stelmpellnya (cap) melmbelrikan jaminan 

dan bu lkti yang ku lat. Se lorang ahli yang tidak melmihak dan pe lnasihat yang tidak 

ada cacatnya (onkrelulkbaar atau l ulnimpelachablel), yang tultulp mu llu lt, dan melmbulat 

sulatul pelrjanjian yang dapat me llindu lnginya di hari-hari yang akan datang. Jika 

selorang pelngacara mellindulngi hak se lselorang keltika timbu ll ke lsullitan, maka 

Notaris haruls belrulsaha melncelgah timbullnya ke lsullitan telrselbult. 

                                                           
 



 

 

Kelbelradaan notaris dihadirkan de lngan tu ljulan u lntulk mellayani kelpelntingan u lmulm 

yang melmbultulhkan alat bu lkti yang me lngikat se llain keltelrangan saksi. Dalam 

belbelrapa litelratulr se lring dise lbultkan, bahwa ke ltika Kaisar Yu lstianuls (Romawi) 

belrkulasa, mullai melmikirkan te lntang adanya alat bu lkti lain yang me lngikat, karelna 

keltelrangan para saksi saja tidak cu lkulp selbab se lsulai delngan pe lrkelmbangan 

masyarakat, pe lrjanjian-pelrjanjian yang dilaksanakan anggota masyarakat se lmakin 

rulmit dan komple lks. Bisa jadi akad te lrselbult dibulat dalam jangka waktu l yang 

sangat lama dan me llelbihi u lmu lr pihak yang me lngadakan kontrak. Bu lkti-bulkti 

telrtullis dikulmpullkan u lntulk melnultulpi kellelmahan keltelrangan saksi telrselbult.
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Pelmbulktian se lcara te lrtullis dilaku lkan delngan akta ote lntik mau lpuln delngan akta di 

bawah tangan. Baik akta ote lntik mau lpuln akta di bawah tangan dibu lat delngan 

tuljulan se lbagai alat bu lkti selorang notaris. Akta ote lntik melrulpakan alat pe lmbulktian 

yang u ltulh bagi para pihak dan ahli warisnya selrta bagi se lmula orang yang be lrhak 

atasnya se lhulbulngan delngan isi akta itu l (videl Pasal 165 HIR, Pasal 285 RBg, dan 

Pasal 1870 BW). Akta ote lntik me lrulpakan bu lkti yang melngikat, artinya ke lbelnaran 

dari hal-hal yang telrtullis dalam akta te lrselbult haruls diaku li ole lh hakim, yaitu l akta 

telrselbult dianggap se lbagai be lnar se llama kelbelnarannya itul tidak ada pihak lain 

yang melmbulktikan selbaliknya. 

Belrbicara telntang notaris, belrarti kita be lrbicara telntang kelaslian su latul dokulmeln. 

Inilah salah satul alasan melngapa orang pe lrgi kel notaris. Selgala se lsulatul yang 

telrtullis dan diteltapkan (konstatir) adalah belnar, ia adalah pelmbu latan doku lmeln 
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yang ku lat dalam su latul prosels hulkulm.
4
 Produlk telrpelnting se lorang notaris adalah 

akta otelntik yang ditelntulkan dalam Pasal 1868 Kitab U lndang-U lndang Hulkulm 

Pelrdata akta otelntik ialah su latul akta yang dibu lat dalam be lntulk yang dite lntulkan 

U lndang-U lndang olelh peljabat yang be lrwe lnang dan ditelmpat akta itu l dibu lat. 

Melnulrult Pasal 1 Ulndang-U lndang Jabatan Notaris akta notaris adalah akta ote lntik 

yang dibu lat olelh atau l di hadapan notaris me lnulrult belntulk dan tata caranya 

diteltapkan olelh U lndang-U lndang Jabatan Notaris. Be lrdasarkan pe lngelrtian di atas, 

maka yang dimaksu ld delngan akta notaris yaitu l akta telrselbu lt haruls dibulat 

belrdasarkan keltelntulan pelratu lran pelrulndang-ulndangan, dalam hal ini adalah 

U lndang-U lndang Jabatan Notaris Nomor 2 Tahu ln 2014 telntang Pe lrulbahan Atas 

U lndang-U lndang Nomor 30 Tahu ln 2004 telntang jabatan notaris. 

Notaris belrwelnang melmbulat akta otelntik melnulrult belntulk dan tata cara yang 

ditelntulkan U lndang-U lndang dalam mellaksanakan tulgas profelsinya. Sulatul akta 

otelntik yang be lnar haruls melmelnulhi syarat-syarat yang telrdapat dalam Pasal 1869 

BW. Su latul akta yang dibu lat walau lpuln ditandatangani olelh para pihak, te ltapi tidak 

melmelnulhi syarat-syarat Pasal 1868 BW, tidak dapat dise lbult se lbagai akta ote lntik, 

mellainkan hanya me lmiliki kelkulatan pelmbulktian se lbagai akta di bawah tangan, 

hal ini diatulr dalam Pasal 1869 BW yaitul:  

“Sulatul akta yang karelna tidak be lrkulasa ataul tidak cakapnya pe lgawai dimaksu ld di 

atas, atau l karelna su latul cacat dalam be lntu lknya, tidak dapat dipe lrlaku lkan se lbagai 

akta otelntik, namu ln delmikian melmpulnyai kelkulatan pelmbulktian se lbagai tullisan di 

bawah tangan jika ia ditandatangani ole lh para pihak” 
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Belrbicara telntang bahasa, pada Pasal 36 Ulndang-U lndang Dasar 1945 me lngatulr 

“Bahasa Nelgara adalah Bahasa Indone lsia”. Hal ini melnulnju lkan bahwa UlU lD 1945 

melnghelndaki dalam kelgiatan belrbangsa dan be lrnelgara dihu lbu lngkan melmaluli 

Bahasa Indonelsia telrmasu lk dalam belrfulngsinya su latul hulbulngan hu lkulm. 

Salah satul pasal yang me lngatulr telntang pelmbulatan su latul akta adalah  pada Pasal 

43 U lndang-U lndang Jabatan Notaris yang melnyatakan bahwa akta wajib dibu lat 

dalam bahasa indone lsia, namu ln pada ayat (3) dise lbultkan jika para pihak 

melnghelndaki maka akta te lrselbult dapat dibu lat dalam bahasa asing. Pe lmbulatan 

akta melnggulnakan bahasa asing dipelrbolelhkan olelh U lndang-U lndang Jabatan 

Notaris delngan syarat ditelrjelmahkan olelh pelnelrjelmah telrsulmpah se lbagaimana 

dimaksuld di dalam ayat (5) nya. Namu ln di dalam U lndang-U lndang Nomor 24 

Tahuln 2009 telntang Belndelra, Bahasa, dan Lambang Nelgara Se lrta Lagu l 

Kelbangsaan, pada Pasal 27 me lnyatakan bahwa wajib me lnggu lnakan bahasa 

Indonelsia dalam doku lmeln relsmi nelgara Indonelsia yang mana di dalam 

pelnjellasannya doku lmeln relsmi ne lgara itu l telrmasulk antara lain su lrat kelpultulsan, 

sulrat belrharga, ijazah, su lrat keltelrangan, su lrat idelntitas diri, akta ju lal belli, su lrat 

pelrjanjian, pu ltulsan pelngadilan. 

Pada ulmulmnya kontrak yang dibu lat baik lisan atau lpuln telrtullis haru ls 

melnggulnakan bahasa yang dapat dime lngelrti olelh para pihak, baik bahasa 

intelrnasional, bahasa nasional atau lpuln bahasa daelrah.
5
 Bahasa yang paling 

dianjulrkan bagi para pihak yang be lrkontrak (ataul akta) adalah bahasa yang paling 
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dimelngelrti olelh para pihak te lrselbult, artinya jika para pihak yang be lrkontrak 

telrselbult adalah orang Indone lsia, maka se lharulsnya kontrak telrse lbult dirancang 

dalam bahasa yang paling mu ldah u lntulk dipahami. Teltapi dalam U lndang-U lndang 

Jabatan Notaris melmbu lka kelmu lngkinan ulntulk dibu latnya su latul akta dalam bahasa 

asing se lsulai delngan Pasal 43 ayat (3) U lndang-U lndang Nomor 2 Tahu ln 2014 

telntang Jabatan Notaris. 

Rulmulsan yang telrdapat di dalam Pasal 43 Ayat (3) U lU lJN je llas melnulnju lkan 

adanya pelrtelntangan delngan norma konstitu lsional yaitul makna dan tuljulan 

U lndang-U lndang Dasar 1945. Asas ”lelx su lpelrior delrogat lelgi infelrior” telntul telpat 

digulnakan selbagai dasar belrpikir telntang pelrmasalahan di pelnellitian ini, karelna 

asas telrselbult melmbelrikan peldoman bahwa ke ltelntulan dalam su latu l pelratu lran dapat 

melngelsampingkan atu lran yang tingkat hirarkinya le lbih relndah. Be lrbicara 

melngelnai hirarki pe lrulndang-ulndangan telntul saja tidak telrlelpas dari telori 

Stulfelnbelaul karya Hans Ke llseln. Hans Ke llseln melnyatakan bahwa ke ltelntulan-

keltelntulan di dalam siste lm hu lkulm melmpulnyai tingkatan atau l hirarki, dimana 

keltelntulan-keltelntulan yang lelbih re lndah haru ls tulndulk pada atu lran-atu lran diatasnya, 

dan pelratulran-pelratu lran telrse lbult ju lga haruls belrpelgang pada atu lran hu lkulm 

konstitulsi (U lU lD 1945). Atu lran konstitu lsi ju lga haruls belrdasar pada norma 

dasar/Grou lndnorm dalam hal ini Pancasila se lbagai dasar nelgara.
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Selbagai salah satul contoh kasu ls yang akan me lnjadi stu ldi pelnellitian dalam 

pelnullisan telsis ini yaitu l kasu ls di Pe lngadilan Nelgelri Jakarta Barat Nomor: 

451/Pdt.G/2012/PN.Jak.Bar, dalam hal ini dike ltahuli bahwa PT. BANGUlN 

KARYA PRATAMA LElSTARI (Pelnggulgat) belrlawanan delngan NIME l AM Ltd 

(Telrgulgat) didasarkan atas adanya Pe lrjanjian Pinjam Me lminjam (Loan 

Agrelelmelnt) telrtanggal 23 April 2010, namu ln bahasa yang digu lnakan pada 

pelrjanjian pinjam melminjam telrselbult adalah bahasa Inggris tanpa di te lrjelmahkan 

keldalam bahasa Indone lsia. Hal ini telrjadi karelna selmula yang melmpelrsiapkan 

pelrjanjian pinjam melminjam telrselbult adalah pihak Telrgulgat, dimana pihak 

Pelnggulgat tinggal melnandatangani saja. 

Karelna pelrjanjian pinjam melminjam tidak melmelnulhi syarat formil yang 

ditelntulkan se lbagaimana di wajibkan olelh U lndang-U lndang, maka pe lrjanjian 

pinjam melminjam te lrselbult batal de lmi hulkulm ataul seltidaknya tidak me lmiliki 

kelkulatan hulkulm yang melngikat. 

Dalam hal ini ditelmulkan pelrtelntangan antara U lndang-U lndang yang satu l delngan 

belbelrapa U lndang-U lndang yang lainnya, se lhingga dibultulhkan pe lnellitian lelbih 

lanjult telntang bagaimana notaris me lnyikapi telrhadap pelrmintaan pihak-pihak 

yang melnghadap ke lpadanya dan melnginginkan akta telrselbult dibu lat dalam bahasa 

asing ataul bahasa sellain bahasa Indone lsia, khu lsulsnya u lntulk pelnggu lnaan bahasa 

Indonelsia dalam pelmbulatan doku lmeln relsmi se lbagaimana di atu lr dalam U lndang-

U lndang Nomor 24 Tahu ln 2009 Telntang Belndelra, Bahasa, dan Lambang Ne lgara 

Selrta Lagul Kelbangsaan. 



 

 

Hal inilah yang me lndasari pe lnellitian ini dilaku lkan delngan ju ldull “TANGGUNG 

JAWAB NOTARIS DALAM PROSES PEMBUATAN AKTA OTENTIK 

DENGAN MENGGUNAKAN FORMAT BAHASA ASING (STUDI KASUS 

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI JAKARTA BARAT NOMOR 

451/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Bar)” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan u lraian latar bellakang telrselbult di atas dapat diru lmulskan pelrmasalahan 

selbagai belrikult: 

1. Apa pelrtimbangan hakim dalam Pu ltulsan pe lrkara nomor 

451/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Bar dikaitkan delngan Tanggulng Jawab Notaris 

dalam prosels pelmbu latan akta otelntik delngan melnggu lnakan format 

bahasa asing ? 

2. Bagaimana Tanggulng Jawab Notaris dalam prosels pelmbulatan akta 

otelntik delngan melnggu lnakan format bahasa asing dikaitkan dalam 

pelrkara nomor 451/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Bar ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang diharapkan dalam pe lnellitian ini dapat diu lraikan selbagai belrikult:  

1. U lntulk melngeltahuli pelrtimbangan hakim dalam Pu ltulsan pelrkara nomor 

451/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Bar dikaitkan delngan Tanggulng Jawab Notaris 

dalam prosels pelmbu latan akta otelntik delngan melnggu lnakan format 

bahasa asing.  



 

 

2. U lntulk melngeltahuli Tanggu lng Jawab Notaris dalam prose ls pelmbulatan 

akta otelntik delngan melnggulnakan format bahasa asing dikaitkan dalam 

pelrkara nomor 451/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Bar. 

D. Manfaat Penelitian  

Dilihat dari se lgi manfaat pelnellitian ini, maka dapat dibe ldakan melnjadi dula yaitul:  

1. Manfaat Teloritis Pe lnellitian ini diharapkan dapat be lrgulna bagi 

pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan khu lsulsnya dibidang hu lkulm 

Kelnotariatan, se lhingga melmbelrikan tambahan wacana baru l dalam 

melmpellajari dan melmahami kajian pe lngeltahulan hulkulm se lcara lelbih lulas 

khulsulsnya melngelnai hal yang be lrkaitan delngan pe lmbu latan akta 

melnggulnakan format bahasa asing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan se lbagai data 

awal gu lna mellaku lkan pelnjellajahan lelbih lanju lt dalam bidang kajian 

yang sama atau l dalam bidang kajian yang me lmiliki ke ltelrkaitan 

delngan pelmbahasan dalam pe lnellitian ini.  

b. Hasil dari pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan re lfelrelnsi bagi 

masyarakat u lmulm, selrta bagi kalangan praktisi dan mahasiswa yang 

belrgelrak dan melmpulnyai minat dalam bidang hu lkulm khulsulsnya 

dulnia  profelsi Ke lnotariatan. U lntulk Notaris dan calon para Notaris 

dapat dijadikan bahan re lfelrelnsi maulpuln pelrtimbangan bahwa jabatan 

Notaris melrulpakan Profe lsi yang riskan akan pe lrbu latan mellawan 

hulkulm, olelh karelna itu l dibu ltulhkan Notaris yang me lnju ljulng tinggi 



 

 

harkat dan martabat jabatan Notaris dalam me llaksanakan kelwajiban 

dan tanggulng jawab Notaris, se lrta bagi pe lnullis se lndiri, u lntulk 

pelrkelmbangan dan ke lmajulan pelngeltahulan dan se lbagai sarana u lntulk 

melnulangkan se lbu lah belntulk pelmikiran telntang su latul telma dalam 

belntulk karya ilmiah be lrulpa telsis. 

E. Keaslian Penelitian 

Belrdasarkan pelnellulsulran informasi dan ke lpulstakaan yang dilaku lkan khu lsulsnya 

pada Pe lrpulstakaan Faku lltas Hu lkulm U lnivelrsitas Andalas Te lntang kelaslian 

pelnellitian yang akan dilaku lkan pelnullis melngelnai “Tanggulng Jawab Notaris 

dalam prosels pelmbulatan Akta Ote lntik De lngan Me lnggulnakan Format Bahasa 

Asing (Stuldi Kasu ls Pu ltulsan Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat Nomor 

451/Pdt.G/2012/Pn.Jkt.Bar)”, Belrdasarkan hasil pe lnullulsulran pelnu llis, bellulm ada 

pelnellitian delngan ju ldull dan ru lmulsan masalah yang sama. Hal ini dapat dibu lktikan 

delngan adanya be lbelrapa telsis yang ju ldullnya sama de lngan yang dikaji ole lh 

pelnullis yaitul: 

1. Mulhammad Farid Alwajdi, tahu ln 2006 Program Magiste lr Ke lnotariatan, 

melnullis di U lnivelrsitas Gadjah Mada, ju ldull Analisis Pelnggu lnaan Bahasa 

Asing Dalam Pasal 31 ayat (1) U lndang-U lndang Nomor 24 Tahu ln 2009 

Telntang Belndelra, Bahasa, Dan Lambang Ne lgara Selrta Lagu l Kelbangsaan 

dan Pe lngarulhnya Telrhadap Notaris. Pelrmasalahan yang dibahas adalah 

melngkaji konse lkulelnsi pe llanggaran telrhadap Pasal 31 ayat (1) U lU l No. 24 

Tahuln 2009 telntang Belndelra, Bahasa, dan Lambang Ne lgara se lrta Lagu l 

Kelbangsaan dan melngkaji implikasinya telrhadap kelwelnangan notaris 



 

 

khulsulsnya dalam mellelgalisasi dan melwaarmelking atas akta di bawah 

tangan yang melnggulnakan bahasa asing. 

2. Anisa Elvi Su lliyanti, tahu ln 2017 Program Magistelr Ke lnotariatan, me lnullis 

di U lnivelrsitas Islam Indone lsia delngan ju ldull Pellaksanaan Keltelntulan Pasal 

43 ayat (1) dan ayat (3) U lndang-U lndang Nomor 2 Tahu ln 2014 telntang 

Jabatan Notaris Atas Pe lnggulnaan Bahasa Indone lsia Dalam Pe lmbulatan 

Pelrjanjian/akta. Pelrmasalahan yang dibahas adalah Kelwajiban 

melnggulnakan bahasa Indone lsia di dalam pe lrjanjian melmang tellah diatulr 

telgas di dalam U lndang-ulndang Bahasa, namu ln tidak ada ke ltelntulan 

melngelnai sanksi akan batalnya su latul pelrjanjian jika dibu lat dalam bahasa 

lain sellain bahasa indone lsia. 

F. Kerangka Teoritis dan konseptual 

1. Kerangka Teroritis 

Telori melrulpakan proposisi u lmulm yang saling be lrkaitan dan digu lnakan u lntulk 

melnjellaskan hulbulngan yang timbu ll antara belbelrapa variabe ll yang di obselrvasi, 

formullasi telori ini melrulpakan u lpaya u lntulk melngintelgrasikan se lmula informasi 

selcara logis se lhingga alasan atas masalah yang ingin dite lliti dapat 

dikonselptulalisasikan dan diu lji. 
7
 Telori diartikan ju lga se lbagai ku lmpullan 

pelrnyataan-pelrnyataan yang saling te lrkait u lntulk melmpreldiksi hasil dari su latu l 

aktivitas/kelgiatan telrtelntul.
8
 

Aculan yang digu lnakan se lbagai kajian te lori yang melndasari pe lnullisan telsis ini 

adalah: 
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a) Teori Pertanggungjawaban 

Selcara harafiah telori tanggulng jawab dapat diartikan se lbagai keladaan dimana 

selgala selsulatulnya haru ls ditanggu lng, apabila telrjadi selsulatul bolelh ditulntult, 

dipelrsalahkan, dipe lrkarakan, ataul julga hak yang be lrfulngsi melnelrima pelmbelbanan 

selbagai akibat sikap orang lain. Me lnulrult Hans Kellseln dalam telorinya telntang 

tanggulng jawab hulkulm melnyatakan bahwa, “selselorang belrtanggu lng jawab 

selcara hulkulm atas sulatul pelrbu latan telrtelntul ataul dia melmiku ll tanggu lng jawab 

hulkulm. sulbyelk artinya bahwa dia be lrtanggu lng jawab atas su latul sanksi dalam hal 

pelrbulatan yang belrtelntangan”. Le lbih lanju lt Hans kellseln melnyatakan bahwa: 

“Kelgagalan ulntulk mellakulkan ke lhati-hatian yang diharu lskan olelh hu lkulm diselbu lt 

kelkhilafan (nelgligelncel), dan kelkhilafan biasanya dipandang selbagai satul jelnis 

lain kelsalahan (Elullpa), walau lpuln tidak selkelras kelsalahan yang telrpelnulhi karelna 

melngantisipasi dan melngkelhelndaki, delngan ataul tanpa maksu ld jahat, akibat yang 

melmbahayakan.”
9
 

Dalam kamu ls hu lkulm, pelrtanggu lngjawaban dibagi delngan du la istilah, yaitu l 

liability dan relsponsibility. Liability melrulpakan istilah hu lkulm yang lu las dan 

melnulnju lk hampir se lmula karakte lr risiko ataul tanggulng jawab, yang pasti, yang 

belrgantulng ataul yang mu lngkin me llipulti se lmula karaktelr hak dan ke lwajiban se lcara 

aktulal atau l potelnsial se lpelrti ke lrulgian, ancaman, ke ljahatan, biaya atau l kondisi 

yang melnciptakan tulgas ulntulk mellaksanakan U lndang-U lndang. 
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 Hans Ke llseln, Gelne lral The lory Of Law and Statel, Telori Ulmulm Hu lku lm dan Ne lgara, 
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Relsponsibility belrarti hal-hal yang dapat dipe lrtanggulngjawabkan atas su latu l 

kelwajiban, dan te lrmasu lk pu ltulsan, keltelrampilan, kelmampu lan dan ke lcakapan 

mellipulti ju lga kelwajiban be lrtanggulngjawab atas U lndang-U lndang yang 

dilaksanakan. Dalam pe lngelrtian dan pe lnggulnaan praktis, istilah Liability 

melnulnju lk pada pelrtanggulngjawaban hu lkulm, yaitul tanggulng gu lgat akibat 

kelsalahan yang dilaku lkan ole lh su lbye lk hulkulm, se ldangkan relsponsibility 

melnulnju lk pada tanggu lng jawab politik.
10

 

Melnulrult Kranelnbulrg dan Velgtig ada du la telori pelrtanggulngjawaban yaitu l: 

1) Telori faultels pelrsonallels, yaitu l telori yang melnyatakan bahwa 

kelrulgian telrhadap pihak ke ltiga dibe lbankan kelpada pe ljabat yang 

karelna tindakannya itu l tellah melnimbu llkan kelrulgian. Dalam te lori 

ini belban tanggu lng jawab dituljulkan pada manulsia sellakul pribadi. 

2) Telori faultels del selrvicels, yaitu l telori yang melnyatakan bahwa 

kelrulgian telrhadap pihak ke ltiga dibelbankan pada instansi dari 

peljabat yang be lrsangku ltan. Me lnulrult telori ini tanggu lng jawab 

dibelbankan ke lpada jabatan. Dalam pe lnelrapannya, ke lrulgian yang 

timbull itul dise lsulaikan pu lla apakah ke lsalahan yang dilaku lkan itu l 

melrulpakan ke lsalahan belrat ataul kelsalahan ringan, dimana be lrat 

dan ringannya su latul kelsalahan belrimplikasi pada tanggu lng jawab 

yang haruls ditanggulng.
11
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Melnulrult Habib Adjiel telrkait ke lduldulkan Notaris dalam melmelnulhi tanggulng 

jawabnya adalah selbagai belrikult: 

“Notaris se lbagai peljabat pu lblik produ lk akhirnya yaitu l akta au ltelntik, yang diatulr 

dalam keltelntulan hulkulm pelrdata de lngan foku ls pada hulkulm pelmbulktian. Akta 

tidak melmelnulhi syarat se lbagai Ke lpultulsan Tata U lsaha Ne lgara yang konkrelt, 

individulal, dan final 

selrta tidak melmiliki elfelk hulku lm pelrdata bagi individu l ataul badan hu lkulm 

pelrdata. karelna akta hanyalah relprelselntasi 

kelinginan  ataul  kelhelndak  yang dinyatakan selcara telrtullis olelh para pihak dan di

hadiri olelh Notaris selbagai bulkti kelhelndaknya.”
12

 

Kelwajiban dan welwelnang notaris yang diatu lr dalam U lndang-U lndang Jabatan 

Notaris melnulnju lkan Tanggu lng jawab yang haru ls di pe lnulhi ole lh Notaris. 

Tanggulng jawab selcara eltimologi adalah kelwajiban telrhadap selgala selsulatulnya 

ataul fulngsi melnelrima pelmbelbanan se lbagai akibat tindakan se lndiri ataul pihak 

lain. Seldangkan pelngelrtian tanggulng jawab melnulrult Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia adalah su latul keladaan wajib melnanggulng se lgala se lsulatulnya (jika 

telrjadi selsulatul dapat ditulntu lt, dipelrsilahkan, dipelrkarakan dan selbagainya). 

Tanggulng jawab dapat diartikan selbagai pelrwu ljuldan kelsadaran akan 

kelwajibannya. Tanggu lng jawab dapat diartikan “be lrtindak telpat tanpa pelrlul 

dipelringatkan. Seldangkan belrtanggu lng jawab melrulpakan sikap tidak telrgantulng 

dan kelpelkaan telrhadap pelrasaan orang lain. Sifat dapat dise lrahi tanggu lng jawab 

                                                           
12 Habib Adjiel, Sanksi pelrdata dan administratif telrhadap Notaris selbagai Peljabat Pulblik, 
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selselorang akan telrlihat pada cara ia be lrtindak dalam keladaan daru lrat dan cara ia 

mellakulkan pelkelrjaan rultinnya.
13

 

Tanggulng jawab Re lsponbility melrulpakan su latul relflelksi tingkah laku l manulsia. 

Pelnampilan tingkah lakul manu lsia telrkait kontrol jiwanya, melrulpakan bagian dari 

belntulk pelrtimbangan intellelktulal ataul melntalnya. Bilamana su latul kelpultulsan tellah 

diambil atau l ditolak, su ldah melrulpakan bagian dari tanggu lng jawab dan akibat 

pilihannya. Tidak ada alasan lain melngapa hal itul dilakulkan atau l ditinggalkan. 

Kelpultulsan telrselbult dianggap tellah dipimpin ole lh kelsadaran intellelktu lalnya. 

Tanggulng jawab dalam arti hulkulm adalah tanggulng jawab yang belnar-belnar 

telrkait delngan hak dan ke lwajibannya, bu lkan dalam arti tanggu lng jawab yang 

dikaitkan delngan geljolak jiwa selsaat atau l yang tidak disadari akibatnya. Maka 

telrdapat tanggu lng jawab se lcara pelrdata maulpuln pidana olelh Notaris. 

b) Teori Kepastian Hukum 

Kelpastian Hu lkulm belrasal dari kata pasti, yang artinya te lntul, su ldah teltap, tidak 

bolelh tidak. Su latul hal yang su ldah telntul.
14

 kelpastian hu lkulm melmiliki arti 

“pelrangkat hulkulm su latul nelgara yang mampu l melnjamin hak dan ke lwajiban se ltiap 

warga nelgara.”
15

  

Melnulrult Ke llseln, hulkulm adalah se lbulah sistelm norma. Norma adalah pe lrnyataan 

yang melnelkankan aspelk “selharulsnya” atau l das solleln, delngan melnyelrtakan 

belbelrapa pelratulran telntang apa yang haru ls dilakulkan. Norma-norma adalah 

produlk dan aksi manu lsia yang dellibelratif. U lndang-U lndang yang be lrisi atulran-
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atulran yang be lrsifat u lmulm melnjadi peldoman bagi individu l belrtingkah laku l dalam 

belrmasyarakat, baik dalam hu lbulngan delngan se lsama individu l maulpuln dalam 

hulbulngannya delngan masyarakat. Atu lran-atulran itul melnjadi batasan bagi 

masyarakat dalam melmbelbani ataul mellakulkan tindakan telrhadap individu l. 

Adanya atulran itul dan pellaksanaan atu lran telrselbult melnimbu llkan kelpastian 

hulkulm.
16

 

Kelpastian hu lkulm adalah dasar dalam ne lgara hu lkulm yang me lngultamakan 

landasan pelratulran pelrulndang-ulndangan, kelpatulhan, dan keladilan dalam se ltiap 

kelbijakan pe lnyellelnggaraan Ne lgara. Kelpastian hu lkulm be lrkaitan delngan 

sulprelrmasi hu lkulm, karelna hulku lmlah yang be lrdaullat dan hu lkulmlah yang melmiliki 

keldaullatan te lrtinggi, ke lkulasaan bu lkan kelduldulkan ataul hulkulm, karelna hu lkulmlah 

yang melmbelrikan pelngakulan hak maulpuln welwelnang. 

Kelpastian hu lkulm selcara normatif adalah ke ltika su latul pelratu lran dibu lat dan 

diulndangkan selcara pasti kare lna melngatulr se lcara jellas dan logis. Je llas dalam 

artian tidak melnimbu llkan kelragul-ragulan (mullti tafsir) dan logis. Je llas dalamartian 

ia melnjadi su latul sistelm norma delngan norma lain se lhingga tidak be lrbelntulran atau l 

melnimbu llkan konflik norma. Ke lpastian hu lkulm melnulnju lk kelpada pe lmbelrlakulan 

hulkulm yang jellas, te ltap, konsisteln dan konselkuleln yang pe llaksanaannya tidak 

dapat dipelngarulhi olelh keladaan-keladaan yang sifatnya su lbjelktif. Ke lpastian dan 

keladilan bu lkanlah selkeldar tulntultan moral, mellainkan se lcara factu lal melncirikan 
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hulkulm. Su latul hulkulm yang tidak pasti dan tidak mau l adil bu lkan se lkeldar hulkulm 

yang bu lrulk.
17

 

Pelndapat lainnya melngelnai ke lpastian hu lkulm dapat dite lmulkan dalam bu lkul 

M.Yahya Harahap yang belrjuldu ll Pelmbahasan, Pelrmasalahan dan Pe lnelrapan Kitab 

U lndang-U lndang Hulkulm Acara Pidana (KU lHAP), yang melnyatakan bahwa 

kelpastian hu lkulm dibu ltulhkan dalam masyarakat de lmi telrciptanya ke ltelrtiban dan 

keladilan. “ke lpastian hu lkulm akan melnimbullkan kelkacaulan dalam ke lhidu lpan 

masyarakat dan se ltiap anggota masyarakat akan saling belrbulat se lsulka hati se lrta 

belrtinndak main hakim se lndiri.”
18

 Suldikno Melrtokulsulmo melngartikan “ke lpastian 

hulkulm, melrulpakan pelrlindulngan yu lstisiabell telrhadap tindakan selwelnang-welnang, 

yang belrarti bahwa se lselorang akan dapat me lmpelrolelh su latul yang diharapkan 

dalam keladaan telrtelntul.” 
19

 

Ajaran kelpastian hu lkulm ini be lrasal dari ajaran Yu lridis Dogmatik yang didasarkan 

pada aliran pe lmikiran positivistis di du lnia hu lkulm, yang celndelrulng mellihat hu lkulm 

selbagai se lsulatul yang otonom, yang mandiri, kare lna bagi pelnganu lt pelmikiran ini, 

hulkulm tak lain hanya ku lmpu llan atulran. Bagi pelnganult aliran ini, tu ljulan hu lkulm 

tidak lain dari se lkeldar melnjamin telrwu ljuldnya kelpastian hu lkulm. Ke lpastian hu lkulm 

itul diwu ljuldkan olelh hu lkulm delngan sifatnya yang hanya me lmbu lat su latul atulran 

hulkulm yang belrsifat u lmulm. Sifat u lmulm dari atu lran-atulran hulku lm melmbulktikan 
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bahwa hulkulm tidak be lrtuljulan u lntulk melwuljuldkan keladilan atau l kelmanfaatan, 

mellainkan selmata-mata ulntulk kelpastian.
20

 

Kelpastian hulkulm melrulpakan jaminan me lngelnai hu lkulm yang be lrisi keladilan. 

Norma-norma yang melmajulkan ke ladilan haru ls sulnggulh-sulnggulh be lrfulngsi selbagi 

pelratulran yang ditaati. Me lnulru lt Gu lstav Radbrulch keladilan dan ke lpastian hu lku lm 

melrulpakan bagian-bagian yang teltap dari hu lkulm. Belliaul belrpelndapat bahwa 

keladilan dan ke lpastian hu lkulm haru ls dipelrhatikan, kelpastian hu lku lm haruls dijaga 

delmi kelamanan dan ke ltelrtiban su latul nelgara. Akhirnya hu lkulm positif haru ls sellalu l 

ditaati. Belrdasarkan telori kelpastian hu lkulm dan nilai yang ingin dicapai yaitu l nilai 

keladilan dan kelbahagiaan.
21

 

Jika dikaitkan telori kelpastian hu lkulm dalam su latul pelrjanjian se lsulai pasal 1313 

KUlHPelrdata se lrta hak dan ke lwajiban dalam su latul pelrjanjian, me lnelkankan pada 

pelnafsiran dan sanksi yang je llas agar su latul pelrjanjian/kontrak dapat me lmbelrikan 

kelduldulkan yang sama antar su lbjelk hu lkulm yang telrlibat (para pihak yang 

mellakulkan pelrjanjian). Ke lpastian melmbelrikan keljellasan dalam mellakulkan 

pelrbulatan hulkulm saat pellaksanaan su latul pelrjanjian/kontrak, dalam be lntulk 

prelstasi bahkan saat pe lrjanjian telrselbult wanprelstasi ataul salah satul pihak ada yang 

dirulgikan maka sanksi dalam su latul pelrjanjian/kontrak te lrselbult haru ls dijalankan 

selsulai kelselpakatan para pihak. 

2. Kerangka Konseptual  

Gulna lelbih jellas dan telrarahnya pe lnellitian ini, maka pe lnullis melmbelrikan su latu l 

gambaran kelrangka konse lptulal u lntulk melrulmulskan makna diantaranya. 
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a.  Tanggung Jawab 

Tanggulng jawab adalah ke ladaan wajib melnanggulng se lgala se lsulatulnya. 

Belrkelwajiban melnanggu lng, melmikull tanggu lng jawab, melnanggulng se lgala 

selsulatulnya atau l melmbelrikan jawab dan melnanggulng akibatnya. Tanggu lng jawab 

hulkulm adalah kelsadaran manu lsia akan tingkah laku l ataul pelrbulatan yang 

diselngaja maulpuln tidak dise lngaja. Tanggu lng jawab julga belrati belrbulat selbagai 

pelrwu ljuldan kelsadaran ataul kelwajiban.
22

 Selbulah konselp yang be lrkaitan delngan 

konselp kelwajiban hu lkulm adalah konse lp tanggu lng jawab (pe lrtanggu lng jawaban) 

hulkulm, bahwa selselorang belrtanggu lng jawab se lcara hulkulm atas pe lrbulatan telrtelntu l 

ataul bahwa dia melmikull tanggu lng jawab hu lkulm artinya dia be lrtanggu lng jawab 

atas sulatul sanksi bila pelrbulatannya be lrtelntangan delngan pelratu lran yang be lrlakul.
23

 

b.   Notaris 

Melnulrult Pasal 1 angka 1 Ulndang-U lndang Nomor 2 Tahu ln 2014 telntang 

pelrulbahan atas U lndang-U lndang Nomor 30 Tahu ln 2004 telntang Jabatan Notaris 

bahwa Notaris adalah pe ljabat u lmulm yang belrwelnang u lntulk melmbulat akta 

aultelntik dan melmiliki kelwelnangan lainnya se lbagaimana dimaksu ld dalam 

U lndang-U lndang ini ataul belrdasarkan U lndang-U lndang lainnya. 

Notaris ju lga melrulpakan peljabat u lmulm yang be lrwelnang u lntulk melmbulat akta 

aultelntik dan melmiliki kelwelnangan lainnya se lbagaimana dimaksu ld dalam 

U lndang-U lndang ini ataul belrdasarkan U lndang-U lndang lainnya. Notaris adalah 

peljabat u lmulm yang satu l-satulnya belrwe lnang ulntulk melmbulat akta au ltelntik 

melngelnai pelrbulatan, pelrjanjian dan pe lneltapan yang diharu lskan ole lh su latu l 
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pelratulran ulmulm atau l olelh belrkelpelntingan dikelhelndaki u lntulk dinyatakan dalam 

sulatul akta aultelntik, melnjamin ke lpastian tanggalnya, me lnyimpan aktanya dan 

melmbelrikan grosse l, salinan dan ku ltipannya, se lmulanya se lpanjang pelmbulatan akta 

itul olelh su latul pelratu lran ulmu lm tidak ju lga ditulgaskan ataul dikelculalikan ke lpada 

peljabat ataul orang lain.
24

 

c.  Bentuk Akta 

Belntulk akta be lrdasarkan keltelntulan yang telrdapat dalam Pasal 1867 Kitab 

U lndang-U lndang Hulkulm Pelrdata (KU lHPelrdata), akta dapat dibeldakan atas : 

1. Akta Otelntik : Pasal 1868 Kitab U lndang-U lndang Hu lkulm 

Pelrdata melnyelbultkan akta otelntik adalah su latul akta yang di 

dalam belntulk yang dite lntulkan olelh U lndang-U lndang, dibu lat olelh 

ataul di hadapan pe lgawai-pelgawai u lmulm yang be lrkulasa ulntu lk 

itul, di telmpat di mana akta dibu latnya. Di dalam ke ltelntulan Pasal 

1 angka 7 U lU l Nomor 2 tahuln 2014 telntang Jabatan Notaris, di 

jellaskan bahwa, akta notaris adalah akta ote lntik yang dibu lat olelh 

ataul dihadapan notaris melnulrult belntulk dan tatacara yang 

diteltapkan dalam U lndang-U lndang ini. Akta ote lntik dalam Pasal 

1868 Kitab Ulndang-U lndang Hulkulm Pelrdata dise lbultkan “su latul 

akta otelntik ialah su latul akta didalam be lntulk yang ditelntulkan 

olelh U lndang-U lndang, yang dibu lat olelh atau l dihadapan pe lgawai-
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pelgawai u lmu lm yang belrkulasa ulntulk itu l ditelmpat dimana akta 

dibulatnya.” 

2. Akta dibawah tangan : Hu lsni Thamrin dalam bu lkulnya 

“Pelmbulatan Akta pe lrtanahan olelh Notaris” melngatakan akta di 

bawah tangan (ondelrhandsel actel) adalah akta yang se lngaja 

dibulat u lntulk pe lmbulktian olelh para pihak tanpa bantu lan dari 

peljabat u lmu lm yang belrwelnang.
25

 Ada belbelrapa jelnis akta di 

bawah tangan, yaitu l : 

1) Akta di bawah tangan yang dibu lat olelh pihak yang te lrlibat 

tanpa ada campu lr tangan notaris. Ke lselpakatan pe lrjanjian ini 

ditulangkan dalam be lntulk su lrat pelrjanjian yang 

ditandatangani olelh para pihak yang te lrkait delngan 

melnelmpellkan matelrai. Pelrjanjian ini tampak se ldelrhana, 

namuln apabila dalam pe lrjalanannya salah satu l pihak 

mellakulkan wanprelstasi maka akan me lnimbu llkan kelsullitan 

ulntulk mellakulkan pelmbulktian.  

2) Akta di bawah tangan yang dibu lat olelh pihak-pihak yang 

belrkelpelntingan lalu l didaftarkan kel pihak notaris 

(waarmelrking) Prosels pelmbulatan kelselpakatan dan 

pelnandatanganan akta dilaku lkan tidak di hadapan notaris 

selrta tidak mellibatkan notaris. Se ltellah pelrjanjian dise lpakati 
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dan se llelsai ditandatangani lalu l akta telrselbult dibawa ke l 

notaris. Pihak notaris se llanjultnya mellakulkan pe lnandataan 

dan melncantulmkan akta telrselbult dalam bu lku l khulsuls. 

3) Akta di bawah tangan yang dile lgalisasi ole lh notaris Pada 

akta di bawah tangan je lnis ini pelnandatanganan dilaku lkan 

dihadapan notaris. Pihak-pihak yang melmiliki ke lpelntingan 

melnghadap kel notaris sambil me lmbawa pe lrjanjian yang 

tellah diselpakati. Akta bawah tangan jelnis ini dilaku lkan ulntulk 

melmastikan kelbelnaran dan ke laslian dari pihak yang be lrtanda 

tangan. Se llain itu l julga dilakulkan ulntu lk melmastikan 

kelabsahan dan ke lpastian tanggal dilaku lkannya tanda tangan 

itul. 

d.  Bahasa 

1)   Pelngelrtian Bahasa 

Bahasa dalam Kamuls Belsar Bahasa Indone lsia, dibelri pelngelrtian se lbagai siste lm 

lambang bu lnyi yang arbritelr, dipelrgulnakan olelh para anggota su latul masyarakat 

ulntulk belkelrjasama, be lrintelraksi dan me lngidelntifikasi diri. Salah satu l delfinisi 

pelrtama kali diru lmulskan pada tahu ln 1942 dan dike lnal selcara lu las, bahasa ialah 

sistelm arbitrelr lambang-lambang bu lnyi yang digu lnakan olelh se lbulah kellompok 

masyarakat u lntulk mellakulkan kelrja sama. 

Melnulrult Barbelr dalam bu lkulnya “Thel Story Of Langu lagel”, melngatakan bahwa 

bahasa adalah su latul sistelm tanda yang be lrhulbulngan delngan lambang bu lnyi-bulnyi 



 

 

sulara dan digu lnakan olelh su latul kellompok masyarkat u lntulk belrkomu lnikasi dan 

belkelrja sama. 

Dalam Pasal 1 U lndang-U lndang No 24 Tahu ln 2009 telntang Telntang Belndelra, 

Bahasa, dan Lambang Ne lgara Se lrta Lagu l Kelbangsaan, bahasa Indone lsia ialah 

bahasa relsmi nasional yang digu lnakan dise llulrulh wilayah Ne lgara Ke lsatulan 

Relpulblik Indonelsia. 

2)    Bahasa Asing 

Melnulrult Pasal 1 U lndang-U lndang No 24 Tahu ln 2009 Telntang Be lndelra, Bahasa, 

dan Lambang Ne lgara se lrta Lagu l Kelbangsaan, Bahasa Asing ialah bahasa se llain 

bahasa Indonelsia dan bahasa dae lrah. Fu lngsi ultama se lbulah bahasa ialah u lntulk 

belrkomulnikasi, sellain itu l manulsia ju lga melnggulnakan bahasa u lntulk 

melngulngkapkan diri, artinya u lntulk melngkaji apa yang dirasakannya tanpa 

melmpelrhatikan sama se lkali relaksi pelndelngarannya yang mu lngkin mu lncull.
26

 

G. Metode Penelitian 

Pelnellitian hu lkulm pada dasarnya melrulpakan se lulatul kelgiatan ilmiah yang 

didasarkan pada meltodel, sistelmatika, dan pelmikiran telrtelntul, yang be lrtuljulan 

ulntulk melmpellajari satul ataul belbelrapa geljala hu lkulm telrtelntu l delngan jalan 

melnganalisisnya, ke lculali itul, maka ju lga diadakan pelmelriksaan yang melndalam 

telrhadap fakta hu lkulm telrselbu lt ulntulk kelmuldian melngulsahakan su latul pelmelcahan 

atas pelrmasalahan-pelrmasalahan yang timbu ll di dalam geljala belrsangku ltan.
27
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Pelnullisan telsis ini dapat dilaku lkan se lcara se ldelrhana dan telrarah se lhingga dapat 

dipelrtanggulngjawabkan se lcara ilmiah maka me ltodel pelnullisan yang digu lnakan 

dalam pelnullisan telsis ini antara lain: 

1. Pendekatan Masalah 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah Yu lridis Normatif. 

Jelnis pelnellitian Yu lridis Normatif me lrulpakan pe lndelkatan yang me lndasarkan pada 

bahan hulkulm u ltama delngan cara me lnellaah telori-telori, konse lp-konse lp, asas-asas 

hulkulm selrta pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrhulbulngan de lngan pelnellitian 

ini 

2. Sifat Penelitian 

Pelnellitian ini be lrsifat delskriptif analisis, yaitu l melngulngkapkan pe lratulran 

pelrulndang-ulndangan yang be lrkaitan delngan telori-telori hulkulm se lbagai obje lk 

pelnellitian yang nantinya akan disangku ltkan delngan pelrmasalahan yang akan 

ditelliti dalam karya ilmiah ini.  

3. Bahan Hukum 

Bahan hulkulm pelnellitian yang dibu ltulhkan pelnullis yaitul selbagai belrikult : 

a) Bahan Hukum Primer, yakni stu ldi kelpulstakaan, telrdiri 

dari dokulmeln-doku lmeln, pelratulran pelrulndang-u lndangan yang 

belrhulbulngan delngan masalah yang dibahas, yaitu l: 

1) U lndang-U lndang Kitab Hu lkulm Pelrdata 

2) U lndang-U lndang Nomor 2 Tahu ln 2014 Pelrulbahan atas U lndang-

U lndang Nomor 30 Tahuln 2004 Telntang Jabatan Notaris. 



 

 

3) U lndang-U lndang Nomor 24 Tahu ln 2009 Telntang Belndelra, 

Bahasa, dan Lambang Ne lgara Selrta Lagul Kelbangsaan 

4) U lndang-ulndang Nomor 43 Tahu ln 2009 telntang Kelarsipan  

b) Bahan Hukum Sekunder, Adalah su lmbelr data yang me lmbelrikan 

pelnjellasan melngelnai bahan hulkulm primelr. 

1) Bulkul-bulkul Hu lkulm Notaris, Jabatan Notaris  

2) Julrnal dan Makalah Hu lkulm  

3) Hasil karya dari kalangan hu lkulm 

c) Bahan Hukum Tertier, Adalah bahan yang me lndu lkulng melmbelri 

peltulnju lk ataul pelnjellelsan akan hu lkulm primelr dan se lkulndelr, belrulpa 

kamuls-kamu ls hu lkulm, kamuls belsar bahasa Indonelsia, elnsiklopeldia, 

dan lain-lainnya yang dapat melmbantul pelnullis melnelrjelmahkan 

istilah-istilah yang digu lnakan dalam pelnellitian ini. 

4. Alat Pengumpulan Data 

Dalam pelngulmpullan data, pelnu llis melnggu lnakan telknik pelngulmpu llan data de lngan 

cara stuldi dokulmelntasi, dan me lmpelrolelh data se lkulndelr, pelrlul dilakulkan stuldi 

dokulmelntasi yaitu l delngan cara me lmpellajari pelratulran-pelratulran, te lori, bulkul-

bulkul, hasil pelnellitian, bu llleltin-bullleltin dan dokulmeln-doku lmeln lain yang 

belrhulbulngan delngan masalah yang dite lliti. U lntulk melmpelrolelh data yang 

dipelrlulkan dalam pelnellitian hu lkulm ini, dilaku lkan delngan melnggu lnakan telknik 

pelngulmpullan data selbagai belrikult: 

a) Pelnellitian Kelpulstakaan (Library Relselarch) 



 

 

Pelnellitian yang dilaku lkan delngan cara me lngulnju lngi pelrpu lstakaan gulna 

melngulmpullkan data-data yang be lrhulbulngan delngan masalah yang dite lliti, yakni 

dilakulkan delngan stuldi doku lmeln. Stuldi doku lmeln mellipulti stu ldi bahan-bahan 

hulkulm yang te lrdiri dari bahan hu lkulm primelr, bahan hu lkulm selku lndelr, dan bahan 

hulkulm telrsielr. Stuldi doku lmeln adalah su latul telknik pelngulmpullan data de lngan 

melncari landasan teloritis dari pe lrmasalahan yang dite lliti de lngan me lmpellajari 

dokulmeln-dokulmeln dan data yang be lrkaitan delngan objelk yang akan ditelliti. 

b) Stuldi Doku lmeln 

Pelnullis melmpelrolelh data se lku lndelr delngan cara me lmpellajari lite lratulr dari bu lku l-

bulkul, pelratulran pelratu lran pelru lndang-ulndangan lalul kelmuldian melmpellajarinya. 

c) Pelngolahan Data dan Analisis Data 

Pelngolahan Data dan Analisis Data me lrulpakan su latul prosels dimana se ltellah 

melmpelrolelh data kelmuldian dite lntulkan matelri-matelri apa saja yang dibu ltulhkan 

selbagai bagian dari pelnullisan. 

d) Wawancara 

Sulatul cara yang digu lnakan olelh pelnelliti u lntulk melndapatkan informasi se lcara 

lisan dari relspondeln, delngan cara wawancara be lrhadapan mu lka se lcara langsu lng 

antara pelwawancara de lngan re lspondeln, delngan tuljulan ulntu lk melmpelrolelh 

dan/ataul melnjawab pelrmasalahan yang akan dite lliti dalam pelnellitian ini. Dalam 

hal ini pelnullis akan me llaku lkan wawancara de lngan, Belbelrapa orang Notaris 

selbagai relspondeln su lbjelk pelnellitian Wawancara ini akan dilangsu lngkan delngan 

telknik wawancara langsu lng tidak telrstru lktulr, yaitu l wawancara yang dilaku lkan 



 

 

selcara acak atau l tidak belrulpa pelrtanyaan telrstrulktulr hanya be lru lpa pokok-pokok 

pelmikiran melngelnai hal yang akan dite lliti. 

5. Pengolahan Data 

Dalam telsis ini pelngolahan data yang dipe lrolelh se ltellah pelnellitian dilakulkan 

delngan cara elditing dan coding. Elditing melrulpakan prosels pe lnellitian kelmbali 

telrhadap catatan-catatan, belrka-belrkas, informasi yang diku lmpu llkan olelh para 

pelncari data yang diharapkan u lntulk dapat me lningkatkan mu ltul kelhandalan 

(relliabilitas) data yang he lndak dianalis. Coding, seltellah mellaku lkan pelngelditan, 

akan dibelrikan tanda-tanda telrtelntul atau l kodel-kodel telrtelntu l ulntu lk melnelntulkan 

data yang rellelvan ataul beltull-beltull dibultulhkan. 

 

 

6. Analisis Data 

Telrhadap analisi bahan hulkulm dapat dilaku lkan delngan cara : 

a) Melnulmpullkan bahan-bahan yang re llelvan delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti. 

b) Melmilih kaidah-kaidah hu lkulm ataul doktrin yang se lsulai delngan 

pelnellitian. 

c) Melnsistelmatisasikan kaidah-kaidah hulkulm, asas atau l doktrin. 

d) Melnjellaskan hulbu lngan-hulbulngan antara belrbagai konse lp, pasal atau l 

doktrin yang ada. 

e) Melnarik kelsimpu llan delngan melnggulnakan pelndelktan deldulkatif. 



 

 

Telrhadap data yang diolah ole lh pelnullis, dapat dilaku lkan delngan cara 

melngulmpullkan bahan-bahan hu lkulm, pelratulran pelrulndang-ulndangan se lrta 

doktrin-doktrin dari pakar hu lku lm yang belrkaitan delngan masalah yang dite lliti. 

 

 


